BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan diuraikan

data hasil pengembangan modul

pembelajaran yang disajikan berdasarkan masukan-masukan dari ahli bahan

ajar, ahli materi, ahli pembelajaran dan uji coba lapangan. Isi setiap paparan

meliputi

pengembangan.

penyajian data uji coba,

A. Penyajian Data Uji Coba

analisis data dan revisi

produk

Penyajian dan analisis data validasi dalam pengembangan modul

pembelajaran matematika semester 2 pada peserta didik kelas 5 di SDIQu Al-

Bahjah dibagi menjadi data hasil uji ahli desain bahan ajar, ahli materi, ahli

pembelajaran dan uji lapangan. Pemaparan datanya sebagai berikut:

1. Uji Ahli Bahan Ajar

Table 4.1 Kisi-Kisi Instrumen Bahan Ajar

No Variabel Indikator Deskripsi NO.
. Butir
1. | Kelayakan | Kejelasan petunjuk | Petunjuk penggunaan
aspek penggunaan produk disampaikan | 1
kebahasaan dengan jelas
Kesesuaian bahasa | Bahasa yang digunakan
dengan tingkat | sesuai  dengan  tingkat
berpikir peserta | berpikir peserta didik 2
didik
Kesesuaian bahasa | Bahasa yang digunakan
dengan tingkat | sesuai  dengan  tingkat | 3
pengembangan pengembangan sosial
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No Variabel Indikator Deskripsi NO.
Butir
sosial emosional | emosional peserta didik
peserta didik
Kemampuan Bahasa yang digunakan
mendorong rasa | mendorong rasa ingin tahu
ingin tahu peserta | peserta didik untuk | 4
didik mempelajari materi
Kesantunan Penggunaan bahasa yang
penggunaan bahasa |tetap santun dan tidak 5
mengurangi nilai-nilai
pendidikan
Ketepatan  dialog/ | Dialog dan penulisan teks
teks dengan cerita/ | telah sesuai dengan cerita | g
materi dan materi
2. | Kelayakan | Keruntutan Penyajian materi dilakukan
Aspek penyajian materi secara runtut/ sistematis 7
Penyajian
Dukungan cara | Penyajian  bahan  ajar
penyajian materi | mendukung peserta didik
terhadap keterlibatan | untuk terlibat  dalam | g
peserta didik dalam | pembelajaran
pembelajaran
Penyajian gambar Penyajian gambar menarik 9
dan proporsional
3. | Aspek Kemudahan Bahan ajar ini mudah
Pengaruh penggunaan untuk digunakan dalam
Penggunaan proses pembelajaran, baik | 10
Bahan Ajar itu di dalam maupun di luar
kelas
Dukungan bahan | Bahan ajar  mendukung
ajar bagi | peserta didik untuk mampu
kemandirian peserta | mempelajari pelajaran | 11
didik Matematika secara mandiri
Kemampuan bahan | Penggunaan bahan ajar
ajar untuk | pembelajaran mampu
meningkatkan meningkatkan motivasi | 1
motivasi belajar | belajar Matematika pada
peserta didik diri peserta didik
Kemampuan bahan | Bahan ajar meningkatkan
ajar  pembelajaran | pengetahuan peserta didik | 13
dalam  menambah
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No Variabel Indikator Deskripsi NO.
Butir
pengetahuan
Kemampuan bahan | Bahan ajar  memperluas
ajar memperluas | wawasan  peserta didik
wawasan  peserta | dalam bidang Matematika | 14
didik
4. | Penilaian Kemenarikan modul | Desain ~ gambar  yang
Kelayakan | bergambar yang | kontekstual pada memberi
Tampilan kontekstual kesan  positif  sehingga | 15
Menyeluruh | pembelajaran mampu  menarik  minat
pembaca
Keteraturan desain | Desain bahan ajar telah
bahan ajar teratur dan konsisten. 16
Pemilihan jenis dan | Jenis dan ukuran huruf
ukuran huruf | yang dipilih sudah tepat
mendukung  bahan | dan menjadikan bahan ajar | 17
ajar untuk terlihat | menjadi lebih menarik
lebih menarik
Kemudahan untuk | Teks/ tulisan mudah dibaca
membaca dan dipahami 18
teks/tulisan
Pemilihan warna Warna yang dipilih telah 19
sesuai dan menarik
Kesesuaian Adanya kesesuaian antara
pertanyaan, gambar | penyajian pertanyaan, | 5
dan materi gambar, dan materi
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar
Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 |2 |3 |4
1 Petunjuk penggunaan produk disampaikan N
dengan jelas
2 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat N
berpikir peserta didik
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Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 12 |3
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
pengembangan sosial emosional peserta didik
4 Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin N
tahu peserta didik untuk mempelajari materi
5 Penggunaan bahasa yang tetap santun dan N
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan
6 Dialog dan penulisan teks telah sesuai dengan
cerita dan materi
7 Penyajian materi dilakukan secara runtut/
sistematis
8 Penyajian bahan ajar mendukung peserta didik N
untuk terlibat dalam pembelajaran
9 Penyajian gambar menarik dan proporsional v
Bahan ajar ini mudah untuk digunakan dalam
10 proses pembelajaran, baik itu di dalam
maupun di luar kelas
Bahan ajar mendukung peserta didik untuk
11 mampu mempelajari pelajaran Matematika
secara mandiri
Penggunaan bahan ajar pembelajaran mampu \
12 meningkatkan motivasi belajar Matematika
pada diri peserta didik
13 | Bahan ajar meningkatkan pengetahuan peserta N
didik
14 | Bahan ajar memperluas wawasan peserta didik N
dalam bidang Matematika
Desain gambar kontekstual pada bahan ajar
15 memberi kesan positif sehingga mampu
menarik minat pembaca
16 | Desain bahan ajar telah teratur dan konsisten. v
Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah v
17 tepat dan menjadikan bahan ajar menjadi lebih
menarik
18 | Teks/ tulisan mudah dibaca dan dipahami v
19 | warna yang dipilih telah sesuai dan menarik v
20 | Adanya  kesesuaian  antara  penyajian N
pertanyaan, gambar, dan materi

Persentase tingkat pencapaian bahan ajar pada penilaian ahli bahan ajar
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yaitu bapak Drs. MUNIRI, M.Pd adalah sebagai berikut:

= 2X 0
P =5 x 100%

64
=80 %
Setelah dikonversikan dengan table kelayakan, maka persentase tingkat

pencapaian 80% berada pada kualifikasi layak digunakan.

Tabel 4.3 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahan Ajar

No | Saran/Komentar

1 | Perhatikan kalimat dan tata layout
2 | Perhatikan warna teks dan gambar
3 | Contoh soal masalah lebih dari 3

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 |2 |3 |4

1 Petunjuk penggunaan produk disampaikan \
dengan jelas

2 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat N
berpikir peserta didik

3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat N
pengembangan sosial emosional peserta didik

4 Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin N
tahu peserta didik untuk mempelajari materi

5 Penggunaan bahasa yang tetap santun dan N
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan

6 Dialog dan penulisan teks telah sesuai dengan V
cerita dan materi

7 Penyajian materi dilakukan secara runtut/ N
sistematis

8 Penyajian bahan ajar mendukung peserta didik N
untuk terlibat dalam pembelajaran

9 Penyajian gambar menarik dan proporsional v
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Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 ]2 |3 |4
Bahan ajar ini mudah untuk digunakan dalam N
10 proses pembelajaran, baik itu di dalam
maupun di luar kelas
Bahan ajar mendukung peserta didik untuk N
11 mampu mempelajari pelajaran Matematika
secara mandiri
Penggunaan bahan ajar pembelajaran mampu N
12 meningkatkan motivasi belajar Matematika
pada diri peserta didik
13 | Bahan ajar meningkatkan pengetahuan peserta N
didik
14 | Bahan ajar memperluas wawasan peserta didik N
dalam bidang Matematika
Desain gambar kontekstual pada bahan ajar N
15 | memberi kesan positif sehingga mampu
menarik minat pembaca
16 | Desain bahan ajar telah teratur dan konsisten. v
Jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah N
17 tepat dan menjadikan bahan ajar menjadi lebih
menarik
18 | Teks/ tulisan mudah dibaca dan dipahami v
19 1 warma yang dipilih telah sesuai dan menarik v
20 | Adanya  kesesuaian  antara  penyajian \
pertanyaan, gambar, dan materi

Persentase tingkat pencapaian bahan ajar pada penilaian ahli bahan ajar

(guru kelas 5) yaitu Ibu ROICHATUL NAIM, S.Pd.I adalah sebagai berikut:

_ XX 0
P _ZXiX1OO/0

70
= % X 100%
=875%
Setelah dikonversikan dengan table kelayakan, maka persentase tingkat

pencapaian 87,5% berada pada kualifikasi layak digunakan.
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Tabel 4.5 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahan Ajar

No | Saran/Komentar

1 | Konsisteni bentuk tulisan dalam penulisan judul di bagian atas dan
bawah

Komentar dan saran ahli bahan ajar modul pembelajaran dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan produk berupa modulpembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual sebelum diuji coba kepada siswa.

2. Uji Ahli Materi Bahan Ajar

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi Bahan Ajar

Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 ]2 |3 |4
1 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi N
untuk mengetahui lebih jauh
2 Kejelasan petunjuk penggunaan v
3 Bahan ajar pembelajaran relevan dengan N
materi yang harus dipelajari siswa
4 Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin N
tahu peserta didik untuk mempelajari materi
5 Materi da nisi bahan ajar tidak bertentangan v
dengan hokum islam dan akhlak syariat islam
6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun N
dan mudah dipahami
7 Penyajian materi dilakukan secara runtut/ N
sistematis
8 Materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum \
yang berlaku
9 Materi pembelajaran memuat SK dan KD yang \
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
Materi pembelajaran memuat indikator yang N
10| sesuai SK dan KD dengan kurikulum yang
berlaku
11 | Isi materi sesuai dengan teori/konsep yang N
dikemukakan para ahli
12 Isi materi mudah dipahami v
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Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 12 |3
13 Kejelasan penggunaan bahasa v
14 | Soal evaluasi mengacu pada indikator yang \
disajikan
Materi/isi  bahan ajar memadai untuk \
15 menghubungkan kompetensi siswa dalam
pembelajaran

yaitu Bapak Drs. MUNIRI, M.Pd adalah sebagai berikut:

Persentase tingkat pencapaian bahan ajar pada penilaian ahli bahan ajar

>X

P==-x100%

xXi

48
—_ 0
_60><100A)

=80 %

pencapaian 80% berada pada kualifikasi layak digunakan.

Setelah dikonversikan dengan table kelayakan, maka persentase tingkat

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Materi Bahan Ajar

Nilai Validasi
No. | Indikator Validasi
1 12 |3
1 Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi
untuk mengetahui lebih jauh
2 Kejelasan petunjuk penggunaan
3 Bahan ajar pembelajaran relevan dengan \
materi yang harus dipelajari siswa
4 Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin
tahu peserta didik untuk mempelajari materi
5 Materi da nisi bahan ajar tidak bertentangan
dengan hokum islam dan akhlak syariat islam
6 Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun N
dan mudah dipahami
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Nilai Validasi

No. | Indikator Validasi

7 Penyajian materi dilakukan secara runtut/ N
sistematis

8 Materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum N
yang berlaku

9 Materi pembelajaran memuat SK dan KD yang N
sesuai dengan kurikulum yang berlaku
Materi pembelajaran memuat indikator yang N

10 | sesuai SK dan KD dengan kurikulum yang
berlaku

11 Isi materi sesuai dengan teori/konsep yang N
dikemukakan para ahli

12 Isi materi mudah dipahami v

13 Kejelasan penggunaan bahasa v

14 | Soal evaluasi mengacu pada indikator yang N
disajikan

15 Materi/isi bahan ajar memadai untuk N

menghubungkan kompetensi siswa dalam
pembelajaran
Persentase tingkat pencapaian bahan ajar pada penilaian ahli bahan ajar

(guru kelas 5) yaitu Ibu ROICHATUL NAIM, S.Pd.I adalah sebagai berikut:

_ XX 0
P —inxloo/o

=22 % 100%
60
=916 %
Setelah dikonversikan dengan table kelayakan, maka persentase tingkat

pencapaian 91,6% berada pada kualifikasi layak digunakan.

Tabel 4.8 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Bahan Ajar

No | Saran/Komentar

1 | Modulnya sudah bagus alangkah lebih bagus lagi jika materinya
benar-benar lengkap. Sehingga, benar-benar memudahkan
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Komentar dan saran ahli bahan ajar modul pembelajaran dijadikan bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan produk berupa modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual sebelum diuji coba kepada siswa.

3. Ahli Pembelajaran

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Nilai Validasi
No. Indikator Validasi
112 3|4

1 | Rumusan masalah isi materi pada N
pengembangan modul jelas

2 | Indikator dalam modul disajikan sesuai dengan N
rumusan kompetensi dasar

3 | Standar kompetensi dengan indikator pada N
pengembangan modul yang relevan

4 | Isi pembelajaran modul sesuai dengan N
kurikulum KTSP

5 | Uaraian isi pembelajaran modul yang N
sistematis

6 | Kesesuaian ruang lingkup materi yang N
disajikan dalam modul

7| Modul dapat memotivasi peserta didik v

8 | Kesukaran Bahasa yang digunakan dalam \
modul

9 | Kemampuan siswa dapat diukur dengan \
instrument evaluasi di dalam modul

10| g pembelajaran berfokus pada siswa v
Modul pembelajaran dapat memberikan N

11 | kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerja sama dengan teman atau berinteraksi
dengan lingkungan

121 Modul pembelajaran mudah diterapkan v

Persentase tingkat pencapaian bahan ajar pada penilaian ahli bahan ajar

(guru kelas 5) yaitu Ibu ROICHATUL NAIM, S.Pd.l adalah sebagai berikut:



P =

_

X, X 100%

44
= 4_8 X 100%

91,6 %
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Setelah dikonversikan dengan table kelayakan, maka persentase tingkat

pencapaian 91,6% berada pada kualifikasi layak digunakan.

4.

Data Nilai Siswa

Sebelum melakukan pengujian dengan menggunakan uji-t, maka peneliti

harus melakukan uji prasyarat yang meliputi uji homogenitas dan normalitas

agar data yang tersedia dapat dianalisis ke uji selanjutnya.

Adapun daftar nama yang dijadikan sebagai data penelitian beserta kode

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | Nama Siwa Kode | Nama Siswa Kode
1 | Abdul Hayyi Muhyidin Al Miftach Khoirun Eka | B1
Adinata
2 | Ahmad Amrullah A2 Moch. Farrel Lintang | B2
Pamungkas
3 | Ahmad Jamaludin A3 Mohammad Raja Zairul | B3
Muzzaqi
4 | Ahmad Syauqi Habib Al | A4 Muchammad Nur Farhan | B4
Luthfi
5 | Aisyah Nurhidayah A5 Muh. Mizan Mustofa B5
6 | Ali Muntahafahmi A6 Muhammad Abdul Fagih | B6
Bahrul Mutawakkilin
7 | Andika Muhammad Al | A7 Muhammad Dhiya'ul | B7
Ghozali Asror
8 | Arina Nur Auliya Husna A8 Muhammad Michael Al | B8
Munith
9 | Athalie Aurellia Lathifa A9 Muhammad Salman | B9
Sajidan Al Hakimi
10 | Azzahra Chumaida Azizi A10 | Nabiilah Salsabiil Junuur | B10
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11 | Choiru Mustafid All | Nabila Almira Putri B11
12 | Dzakiya Muhimmatul Wafa | A12 | Nadya Nailil Fakihah B12
13 | Dzakiyya Wahyu Ardana Al13 | Naofal Galih Bimantoro | B13
14 | Fahrizal Ahmad Fathur | A14 | Nasywa Maulidiya B14
Rizqi
15 | Faisal Dzikril Maulana Al5 | Nayla Fatimatuz Zahro' B15
16 | Falahul Aiman Al6 | Nayla Rahma Aulia B16
17 | Fariha Yusna Amalia Arifin | A17 | Rafi Aurel Aditya B17
18 | Fitri Azlina Risaningtyas Al8 | Rofiah Ayu Permata | B18
Firdausy
19 | Harun Yahya Ar Rosyid | A19 | Syahanna B19
Arifin
20 | Iftitahul 'Aliyina Zen A20 | Syahra Syifa Nurfadilla B20
21 | Karina Azmii Ratna Dewati | A21 | Zaenal Mustofa B21
22 | Karina Latifatul Hariroh A22 | Zahra Aulia Ardianatasya | B22
23 | M. Alwi Ash Shidqi A23 | Zahratul Lutfia B23
24 | Maulana Fahmi Aziz A24

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data yang berisikan uji

instrument, uji prasyarat dan ujit-test.

. Analisis Data

1. Uji Instrumen

Uji instrumen haruslah memiliki tingkat kepercayaan dan sekaligus data

itu memiliki tingkat kesahihan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

menyusun tes berkaitan dengan masalah reliabilitas tes dan validitas tes. Uji

validitas butir post-test menggunakan pendapat beberapa ahli. Berdasarkan

pendapat 3 dosen matematika IAIN Tulungagung yaitu bapak Drs. Muniri,

M.Pd, bapak Agus Purwowidodo, M.Pd, dan bapak Maryono. Butir post-test

tersebut valid sehingga layak digunakan namun dengan perbaikan.

dengan cara manual

Selain berdasarkan validasi para ahli, uji validasi instrumen juga diuji

dan juga menggunakan bantuan SPSS dengan
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menggunakan SPSS versi 16.00. Adapun uji validitas tersebut dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis

H, = data bersifat tidak valid

H, = data bersifat valid

2) Menentukan Kriteria

Jika Pearson Correlation > ry,p¢(0,576) maka H, ditolak

Jika Pearson Correlation < ri,,¢(0,576) maka H, ditolak

3) Hasil output SPSS 16.0 for windows

Tabel 4.14

Hasil Output SPSS Uji Validitas

Correlations

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 skor_total

soal_1 Pearson Correlation |1 227 539 469 2247 715"

Sig. (2-tailed) 456 058 106 417 .006

N 13 13 13 13 13 13
soal_2 Pearson Correlation |.227 1 598 .040 135 614

Sig. (2-tailed) 456 031 897 659 026

N 13 13 13 13 13 13
soal_3 Pearson Correlation |.539 598" 1 281 .330 815"

Sig. (2-tailed) 058 031 352 270 001

N 13 13 13 13 13 13
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soal_4 Pearson Correlation |.469 .040 281 1 292 605
Sig. (2-tailed) 106 897 352 333 028
N 13 13 13 13 13 13

soal_5 Pearson Correlation|.247 135 .330 .292 1 6117
Sig. (2-tailed) 417 659 270 333 026
N 13 13 13 13 13 13

skor_total Pearson Correlation].715™ 6147 815~ 605 611 1
Sig. (2-tailed) 006 026 001 028 026
N 13 13 13 13 13 13

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4) Pengambilan keputusan

a) Butir soal 1
Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat pada hasil soal 1
Pearson Correlation (0,715) >  rype(0,576) maka instrumen
penelitian juga dinyatakan valid (tinggi).

b) Butir soal 2
Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat pada hasil soal_2
Pearson Correlation (0,614) >  rupe(0,576) maka instrumen

penelitian juga dinyatakan valid (tinggi).
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c) Butirsoal 3
Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat pada hasil soal 3
Pearson Correlation (0,815) >  rupe(0,576) maka instrumen
penelitian juga dinyatakan valid (tinggi).

d) Butir soal 4

Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat pada hasil soal 4
Pearson Correlation (0,605) >  rype(0,576) maka instrumen
penelitian juga dinyatakan valid (tinggi).

e) Butir soal 5

Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat pada hasil soal 5
Pearson Correlation (0,611) >  rgpe(0,576) maka instrumen
penelitian juga dinyatakan valid (sedang).

Berdasarkan output SPSS di atas dapat dilihat kelima hasil pada hasil
Pearson Correlation lebih dari 0,576 maka instrumen penelitian juga
dinyatakan valid.

Uji selanjutnya adalah uji reliabiltas instrumen. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan untuk mengambil data
dalam penelitian bersifat reliabel atau konsisten memberikan hasil ukur yang
relatif sama. Oleh karena itu, untuk melaksanakan uji reliabilitas data yang
digunakan sama dengan uji validitas, yaitu hasil uji coba tes pada 13 anak kelas
VI yang pernah mempelajari materi bangun datar dan bangun ruang. Hasil

yang diperoleh dari uji coba tersebut kemudian diuji reliabilitas dengan uji
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manual dan perhitungan menggunakan bantuan SPSS versi 16.00 dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat hipotesis

H, = data bersifat tidak reliabel

H. = data bersifat reliabel

2) Menentukan kriteria

Jika Cronbach’S Alpha > ripe (0,576) maka H, diterima.

Jika Cronbach’S Alpha < rune (0,576) maka H, diterima.

3) Hasil output pada SPSS 16.0 for windows

Tabel 4.15

Hasil Outputt SPSS Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.688 5

4) Pengambilan keputusan

Berdasarkan tabel Reliability Statistics diperoleh nilai Cronbach’S Alpha
= 0,688 > 0,576 dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal tes sangat reliabel,
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.
1. Uji prasyarat analisis

Uji prasyarat pertama dalam langkah pembuktian hipotesis adalah uji

homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
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kelompok yang digunakan sebagai sampel penelitian tersebut homogen atau
tidak. Data yang akan digunakan untuk uji homogenitas ini adalah data nilai
UAS semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 siswa kelas 5A dan 5B. Uji

homogenitas dengan menggunakan perhitungan manual dan perhitungan SPSS.

Tabel 4.11. Data UAS Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Nilai Kode Nilai
1 Al 70 Bl 80
2 A2 80 B2 65
3 A3 70 B3 65
4 A4 68 B4 66
5 A5 77 B5 67
6 A6 67 B6 78
7 A7 68 B7 66
8 A8 80 B8 70
9 A9 78 B9 70
10 Al0 74 B10 78
11 All 67 B11 80
12 Al2 84 B12 79
13 Al3 77 B13 80
14 Al4 70 B14 81
15 Al5 67 B15 70
16 Al6 68 B16 80
17 Al7 71 B17 67
18 Al8 73 B18 78
19 Al9 80 B19 75
20 A20 96 B20 71
21 A21 76 B21 70
22 A22 75 B22 82
23 A23 66 B23 72
24 A24 87

Uji homogenitas dilakukan dengan perhitungan SPSS versi 16.00 dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Menentukan hipotesis
H, = data bersifat homogen
H, = data bersifat tidak homogen
b) Menentukan taraf signifikansi
1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 (taraf 5%) maka
H, ditolak, yang berarti data mempunyai varian tidak sama atau tidak
homogen.
2. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 (taraf 5%) maka
H, diterima, yang berarti data mempunyai varian sama atau homogen.
c) Hasil output pada SPSS 16.00 sebagai berikut:
Tabel 4.16

Hasil Outputt SPSS Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene Statistic |dfl df2 Sig.
.138 1 45 712

Pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi atau nilai
probabilitas dari uji homogenitas yang telah dilakukan adalah 0,712.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan menunjukkan bahwa 0,712 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data mempunyai varian sama atau bersifat

homogen.
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Uji prasyarat yang kedua adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang akan di uji berdistribusi normal atau tidak.
Apabila uji normalitas ini terpenuhi, maka independent sample t-test dapat
dilakukan. Model uji-T yang baik adalah data memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Data yang digunakan untuk uji normalitas ini adalah data
hasil post-test siswa.

Tabel 4.11. Data Post-Test Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Kode Nilai Kode Nilai
1 Al 74 Bl 70
2 A2 82 B2 60
3 A3 77 B3 60
4 Ad 75 B4 62
5 A5 82 B5 63
6 A6 70 B6 70
7 A7 74 B7 62
8 A8 82 B8 61
9 A9 80 B9 64
10 Al10 76 B10 82
11 All 77 B11 80
12 Al2 85 B12 84
13 Al3 80 B13 70
14 Al4d 77 B14 84
15 Al5 72 B15 86
16 Al6 70 B16 80
17 Al7 72 B17 64
18 Al8 86 B18 70
19 Al9 81 B19 76
20 A20 96 B20 74
21 A21 75 B21 70
22 A22 80 B22 84
23 A23 70 B23 70
24 A24 88
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Perhitungan uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
16.00 dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal.
b. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi
normal.
Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh dari Output SPSS 16.00

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17. Hasil Outputt SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 47
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.57179718
Most Extreme Differences  Absolute .147
Positive 147
Negative -.063
Kolmogorov-Smirnov Z 1.004
Asymp. Sig. (2-tailed) .265
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan memiliki nilai signifikansi =
0,265 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jadi
data dari ekperimen dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis yakni dengan
independent sample t-test.

3. Tahap Akhir

Uji prasyarat yakni uji homogenitas dan uji normalitas sudah terpenuhi,
maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test. Data yang digunakan pada uji ini adalah data nilai hasil post-test
sama halnya dengan uji normalitas yaitu data hasil post-test.

Perhitungan uji-t dilakukan dengan cara manual dan dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 16.00 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis
1) Ho:py < u, = Tidak ada pengaruh modul pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas v sekolah dasar islam qur’ani al-bahjah
2) Ha @ u; >u, = Ada pengaruh modul pembelajaran matematika
dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas v sekolah dasar islam qur’ani al-bahjah
b. Menentukan taraf signifikansi

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 (taraf 5%)

maka H, ditolak dan H, diterima.

2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 (taraf 5%)

maka H, diterima dan H, ditolak.



3) Hasil output SPSS 16.0 for windows

Tabel 4.18. Hasil Output SPSS Uji-T

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std.
Interval of the
Mean Error
Difference
Sig. (2-|Differen |Differen
F Sig. T df tailed) [ce ce Lower |Upper
Ha Equal
sil variances 4,303 |.044 3.048(45 .004 6.810 |2.234 |2.311 |11.309
assumed
Equal
39.81
variances not 3.027 .004 6.810 2.249 2.263 11.357
3
assumed

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan memiliki nilai signifikansi =

0,044 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

ada pengaruh modul

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik kelas v sekolah dasar islam qur’ani al-bahjah.

Untuk mengetahui besar pengaruh modul pembelajaran matematika

dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik

kelas v sekolah dasar islam qur’ani al-bahjah, maka dapat diketahui dengan
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menggunakan perhitungan effect size untuk mengetahui besar pengaruhnya.
Untuk menghitung effect size pada uji t-test digunakan rumus Cohen’s sebagai

berikut;

S _ (nt - 1)St2 + (nc - 1)Sc2
pooled — n, + n,

(24 —1)38,485 + (23 — 1)75,25
24 + 23

<

885,155 + 1.655,5
B 47

Spooled

78,375 — 71,56
B 7,35

d =092

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengarun modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontektual
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didikkelas v sekolah dasar islam
qur’ani al-bahjah adalah 0,92. Di dalam tabel interpretasi nilai Cohen’s maka

82% tergolong tinggi
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1. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Bahan Ajar dan Meteri

Bahan Ajar Pertama

Revisi bahan ajar yang akan dipaparkan adalah hasil validasi dan

saran/kometar dari bapak Drs. Muniri, M.Pd. Berikut uraiannya:

Sebelum Revisi

== R \]

|
Mengubah Bentuk Pecahan |

Sesudah Revisi

Hlodiat

ika K olas &S

Fodesd Fhoarteomatifie o ofns 5 Bemeer 3

Penggunaan warna pa'da bab 1 kljrang
terlihat

warna pada bab 1 terlihat jelas

Contoh

\\\: Lentuk Fecatian \I

Tuliskan bentuk pecahan camporan dar

Penyclesaian
Cara 1

Hasil dari 7:3 = 2
xisa 1. Jadi, pecaban 1

dapat_ dinalls - 23
Dimana adalah hasil
bagl dan 1 adalah
ssa bagh

Ul Kemampuan

Setelah kalian mengetahul bentuk-bentuk pecahan. Ayo kita coba latihan di bawab ini!

Mﬁmnﬁ[n{duswzw

S

(03, Ay ke cobs lanban & Bawah e |
1 Ssbush 1ok mamhen diskon sshush pect dengan diskom, 15%
452 3 40 3 420 Bagamans si0a mamiaa Bmkang T S
T BABRITAR SHTA MATARA WengEn JEmal 2357 S -
2 mmfmmmmmm;m
Frineh badalam pantdd pasatan bzl

Jah kelan et A v, Jegan. badk din bevis. Kalas

Frbslah pads kolaw w a9é yeng Belem kama pabemy femodin temakan kigedd
g sxoalam kamy malamadan ks b slimrga

Thodea T rtematifie e ehns & Bemester 2 b9

Gambar yang digunékan tidak jelas

Gambar sudah jelas
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Bentuk !fx.l.}n

Ayo Bertatih

Ubahlah persentase kandungan zat makanan pada kemasan beflut menjadi
pecahan biasa dan pecahan desimal:

iy W

2. Sebuah toko buku memberfian diskon 15% untuk setiap pembelian satu buku.

pa rupi ® didap
Tasya?

P
15%
==
3 Anggs dapat mengeriakan 18 soal dari 25 yang telah diberikan. Berapakah
persentase banyak soal yang tidak dikerjakan?
2 7
4. tbu membell 2 kg, gula pasic 5 kg dan tepung terigy 15 kg Urutkan besar
barang belian b dar yang terkectl |
5. Ayah pulang membawa oleh-oleh bush apel 12 kg, fruk 5 dan 2.3 kg, rutkan
besar bawaan ayah dariyang terbesar

Tulislah pada kolom ini apa yang belum kamu pahami! fika masih banyak yang belum
lamu pahami cobalah lagi mengerjakan perbaikan terlebih dahulu  sebelum
melanjutkan ke bab selanjutnya dan jika kamu sudah mampu mengerjakan latihan
dengan bk anjutkaniah ke bab selanjutnya!

ot Hletometis R sl s Somater2 > K

2 Sebuwsh toko buby membeokan diskan 15% wntek stsp pembelan st bk
Tasys mambsk buku dangan barga Bp 35.000-. Bsraps rupiah dukan yang didapat

T -
15%
[} i
5 anggs dapst mangeeksn 15 saal &in 23 yang seleh dbedkan Emgekad
Wh&mﬂfﬂl)wn&kw
Jow mambsy 27 ke @i gasr ke n wgeng tengs 15 ks Unehan besm

Barang bekian i dant yang arkasd)
5 aysh pulane mambaws alsh-okh bush aped 12 ke jrok = dan 23 ke

FeARE padh kol 3w g3 yang selam. kama pabamy b3 mash sk vang el
kamy palimn ool Ly mangamekin parbidan tavkih by shebimg
malimekan ke bab slimemi dan ks kams sudidh mampd manganadan Lihad
Hioga bidk Iamesanlal, ks bab slampssma!

Todiad Frtermatibie K ofns &5 Bemerterd

Gambar yang dimaksut tidak nampak
jelas

Gambar sudah nampak jelas

: Penjumbakian dan Pongurangan :fn.p.,.\}
; Yty v
i

Penyclesaian:

Tentukan terlabih dahulu KPK dari 2 dan 4, yaitu 4. Sesuaikan pembilangnya, kemudian
jumlahkan kedua pecahan tersebut dengan penyebut tetap.

= (KPK dari 2 dan 4 adalah 12

O

—
=-—=<  samakan penyebutkedua pecahan) [ ||

e A s =t i
2" 3 " s 3= (umishian pembilangnya sedangkar I 7
Penyebutnya tetap)
1 1
3. Ca 8
Langkah melakukan d&
a Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
b} Ubahlah kedua pecahan menjadi pecahan yang berpenyebut sama
€ Lakukan penjumlahan atau pengurangan pecahan tersebut seperti pecahan

=
g

Hasil  dari penjumiahan  ata  pengurangan pecahan tersebut
vear- U

a Menjumiahkan pecahan campuran

Contoh:

2od
13+23=..

Penyelesalan:

2 D

Hodiet atematika K ofas 5'3mz;

Tomrukan i St KFE Jan 230k J0 & Saa bR e aang . Famaian

Rk ki, DTN AR

1_imz_z
S=—= =" [xrkdpzdapsadlshiz
T nas f =

— :

1_1xa_1 i H
ATt eEmmmmrctn  EE . EE
iz it 1 !
2 2 Ts 3= lmlblenpsmbiasema slnekar o
FemEhms )
a. dan Parahan Campuran

A
Jezahan pazahan

Trtemrtifie T ehins & Bermester

odeaf

H

Penulisan  dalam

belum rapi

langkah-langkah

Penulisan dalam

sudah rapi

langkah-langkah
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Sebelum Revisi

Fovkialian din Pormbiagian Pocelion

- > Pembilang xPembilang

Penyebut xPenyebut

3 1 9
Jadi, basil dari 7 2.2 adalah ==

3. Pembagian Pecahan Desimal
Contoh:
1/ Hasil dari 24 : 0,6 adalah ..
Penyelesaian:
6

2406="1:0

24 10
=%Ne
_ 24x10
= Toxe
_240
T

=k Tulistah pada kolom ini apa yang belum kamu
pahami dan tanyakan kepada gururmu ika sudah
Jadi, hasil darf 2.4 : 0.6 adalah 4| paham lanjutkan kelatihan selanjutnya.

2
1. Nenek membeli 60 buah jeruk. 3 bagian jeruk diberikan kepada cucu-cucunya.

1
5 bagian disimpan dikulkas dan sisanya dimakan. Berapa bush jeruk yang
dimakan nenek?

2. Ibu membeli 63 meter kain. Kain tersebut untuk membuat 3 baju seragam.

Sesudah Revisi

5. Ermbaglan Eesahan D]

L el 2406 el -
P

.8
2406 = 10" 10

210
==Zx=
10"

7 Basldip 110-05 383060
_i0.5
Li05 =102
_e, 0
w s
_ zimman
T 1oms
U8
E

Jads sl dan 147 - 0.3 adglak 22

Tloctsf Tttt Jo s Beooter t.

/L{jj

Contoh soéli kuraﬁg banyak dan

Contoh soal sudah ditambah dan uji

penempatan uji kompetensi tidak rapi

M

Ringkasan Mater! Pembelajaran

1. Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang dibentuk
dari tiga sisi yang berpotongan. Berdasarkan
panjfang sisinya; ada tiga jenis segitiga, yaitu scuitiy il
sama keald, seg ama sisi, dan segifjga sembasgng, R
Jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya, yaitu
i s ip. dan fegiti;

Setelah kalian mengamati rambu-rambu lalu lintas diatas. Berikut ini beberapa sifat
dari setiap jenis segitiga di atas.

Memiliki 3 sisi, dimana 2 sisi di
anataranya sama panjang

Memiliki 3 sudut, dimana 2 sudut di

antaranya sama besar

Memiliki 3 sisi sama panjang

Memillki 3 sudut sama besar, yaitu
60°

St a3y

kompetensi sudah rapi

Theocdisd T rtemasifie o dns 5 Bemesters

Warna penulisan kurang kontras atau
tidak jelas

Warna sudah kontras dan jelas
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

: LDangun Datar Dan Langun &N

3. PanjangAD =CD=12cm
Misalkan panjang AB = p
2p = 66— (2%12)
2p = 6624
pusz—sp=21
Jadi, panjang AB = 21 cm
b. £ADC = 360° - (110° + 60° + 110°)
= 360° - 280°
=80°

Permainan besnglaial berbestuk lingharan. Ruas-ruzs best pada banglals yang saing bertemu pada
orrosnva [tk pasat). Merupiakan trt-fars lingkaramnya.

© Memiliki 1 sisi lengkung
© Memiliki titik pusat (0)

Jarak titik pusat kesembarang titk pada sisi
lenghung sclalu sama (dissbut jacr-jari = 1),

© Jamk 2 titik lingakaran yung dibubungkan oleh
sebush garis melalui itk pusat selalu sama
(disebut diars dimana d= 2r)

Hodist Hatematika K olas 5 Semester 2

X >

JAdh pagang AB = 21 em
B 2aDC = 360° - (110° < 6 + 116°)
- 360° - 280°
-

Mok 1 w3 egkong
Mamitki sk guat (7).

Penggunaan warna tulisan pada
gambar bialalang lingakaran kurang

Penggunaan warna tulisan pada
gambar bialalang lingakaran sudah
terlihat

terlihat

[ ¢ Memitiassis. ABcD, ABT,Bcr, o, aor. |
1 Memiliki 8 rusuk. AB, BC, CD, AD, AT, BT, CT,

| om «

i * Memiliki 5 titik sudut. £4, 28, £€,2D,T, |

Titik puncak

Tings$ imas

alas

Kerucut ruang  yang
mempunyai 2 sisi yaitu lingkaran bawah dan
bidang melengkung disebut selimut.

adalah  bangun

kerucut.

*  Memiliki | rusuk lengkung |
| & Memiliki 1 titik puncak

l~ tu sisi alas dan sisi lengkung
ut kerucut

rusuk

e

‘Tabung adalah abngun ruang yang bagian atas dan
bagian bawah berbentuk lingkaran yang sama

Setelah kalian mengamati bangunan yang berbentuk
tabung, Berikut sifat-sifat tabung

Modiat ﬁ-tmunufn Kol 5 Somestorz

Tl D &\] ‘

>

® Mamidl 53 ABCD, AET, BCT, COT,ADT.
® Memill 3 el A5, B CD, AD, AT, ET,C

-
B el S 0k sedas. £4 2B, 25,20, 2T,

o e &
{m‘ﬁ ]
Tabung, salih 40050 THA05 YENE Bagan 4583 d50
P ] YEg A
Theodduaf Tl tematifie Fo s g‘ﬁe.‘-‘emr;.‘,: “ﬁ <

Penggunaan warna tulisan pada judul
bangun datar kurang jelas

Penggunaan warna tulisan pada judul
bangun datar sudahjelas
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2. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Bahan Ajar dan Meteri

Bahan Ajar Kedua

Revisi bahan ajar yang akan dipaparkan adalah hasil validasi dan

saran/kometar dari ibu Roichathul Naim, S.Pd. Berikut uraiannya:

, Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

T Lentuk Lecakan )
L—\\ \J

Pembelajaran-1

1. Persen

o=l Pesen diguoakan untuk menyatakan kuantitas st
banyaknya benda tertentu. Lambang persen dinyatakan
sebagal 4. Kamu sering menfumpai iatilah “persen” dalam
Kehidupan  sehart-hari — Misainya  ketika — kamu
memasaki toko memasuki toko pakaian, sering kal kammu
melihat harga pakaian yang berdiskon 10%, 25%, dan
sebagainya. Apa Jata simak
beniclasan

Amatilah setiap kotak yang diarsir pada table berikut untul ik menun) jukdan makna
“persen’t

Todiad Fatomatika K olas 5 Semestor 2

2*7' \

~ |

H i B e
: e A

Mot Tcemetiln K el Bemecier R

Urutan  materi  kurang  tepat.
Seharusnya diawali dari konsep dasar
yaitu pecahan biasa terlebih dahulu

Sudah diurutkan dari dasar dan

penambahan materi pecahan biasa

Bentuk Pocakun
* Pecahan dengan 1 angka di 1,234
belakang koma dijadikan pecahan
dengan penyebut 10. Nilal tempat:
» Pecahan dengan 2 angka di Perseribuan.
belakang koma dijadikan pecahan
dengan penyebat 100 [re—
« Pecahan dengan penyebut 3 angka Diiac
dibelakang - _koma - dijadikan
pecaban dengan penyebut 1.000, Wiol tempat:
dan seterusnya. Perseribuan
Lalu, sederhanakan pecahan ke —
bentuk paling sederhana Nilal tampat:
Satuan

+ pembilang dan penyebut dibagi 25

+ pembilang dan penyebut dibagi 125

2. Mengubah Pecahan Biasa menjadi Persen dan Sebaliknya
a. Pecahan biasa menjadi persen

Ada 2 metode yang digunakan untuk
mengubah pecahan biasa menjadi persen:

1. Mengubah pecahan tersebut ke bentuk
pecahan yang berpenyebut 100
2. Mengalikan pecahan tersebut dengan

Simakiah contoh berikut!
Metode-

Modiaf Matematikia K efas & Semoster 2

x>

75 _ 7535 _3
1 075 =—= ==
1007 10025 2

. pembiling dan penpshu dibagi 75
Diperalsh dari FPE 73 din 100

625 _ 8251125 _ 5

4 = = == b il H
2 0625 = o= 0 =2 o bl dan penysin g 12

Diperalsh dari FPE 825 dan 1000

- Mengubah Ferahan Blass mendad! Persen dan Sehalkny
= Perahan blass menjadl perssn

Contoh soal belum dijelaskan
perolehan nilai akhir

proses

Contoh soal sudah dijelaskan proses
perolehan nilai akhir
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X i i S S -

tdel=Hi=T0H = e = =T
T T T T T e e
tanaz
12l 1+2)+['2 ’}
_3+(‘z+‘2}
P
2
_gi_gs
e
[ —
Camah:
2i-1i=
Fl
Farpslasaan
.

Ph * ads 2
: M%MW%WMMW

Modu! Matematika Kelas 5 Semester 2 * iy g ¥ —

T s z = : Fig

s Tloctied Thortermetifie Kooons 5 Semester 3

Dalam contoh soal belum diberikan Dalam contoh soal sudahn diberikan'
cara penyelesaian yang lain cara penyelesaian yang lain

D. Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan
1. Proses Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual. Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode Research and Development dengan langkah-langkah
penelitian milik Borg and Gall. Peneliti mencukupkan proses penelitian pada
langkah ke tujuh karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya.

Pemilihan modul pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
didasarkan pada minimnya bahan ajar yang digunakan dan ketidak sesuain
bahan ajar dengan karakteristik peserta didik. Menurut Radha Indah Pratiwi
dkk salah satu pendukung berhasilnya suatu proses pembelajaran kontekstual

di sekolah yaitu dengan adanya bahan ajar. Salah satu contoh bahan ajar yang
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dapat mendukung kegiatan pembelajaran kontekstual yaitu modul
pembelajaran.®

Pengembangan modul dengan pendekatan kontekstual ini dimulai dengan
melakukan penelitian dan pengumpulan data di lapangan. Penelitian dan
pengumpulan data yang diperlukan guna menentukan lokasi penelitian, materi
yang akan digunakan dan menganalisis kebutuhan yang digunakan sebagai
dasar penyusunan produk yang dikembangkan.

Selanjutnya, pada tahap perencanaan peneliti mulai menentukan desain
cover, isi (standar kompetensi dan kompetensi dasar), desain tampilan modul
secara keseluruhan mulai dari cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
daftar isi, pembatasan antar bab.

2. Kelayakan Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Kontekstual

Berdasarkan data tersebut, maka produk yang dikembangkan bisa
dikatakan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Sehingga modul
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual digunakan dalam
proses pembelajaran dengan revisi pada beberapa bagiannya.

Penelitian pengembangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual. Saat merancang modul harus memperhatikan 7 prinsip

yaitu: inkuiri, bertanya, konstruktivisme, masyarakat belajar, penilaian

% Radha Indah Pratiwi dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual Berbasis Multiple
Representations Pada Materi Fluida Statis, Jurnal Pembelajaran Fisika, VVol.5 No.3 2017



94

autentik, refleksi, dan permodelan.®® Menurut Hilda putri pendekatan
kontekstual sangat tepat digunakan dalam modul pembelajaran. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah menggunakan modul pembelajaran. Selain itu, ketujuh komponen
pendekatan kontekstual memiliki dampak yang positif baik bagi perkembangan
mental maupun kehidupan sosial siswa.®’

Hasil validasi dari semua ahli terhadap beberapa aspek yang disajikan
menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual ini layak untuk di implementasikan di SDIQu Al-
Bahjah. Hal ini dibuktikan dengan validasi dari ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran, guru dan juga siswa dengan instrumen berupa angket dan post
test. Hasil analisis data dari angket ahli materi 1 terhadap komponen kelayakan
isi mendapat presentase 80% dan 87,5% dari ahli materi yang kedua. Pada
komponen kelayakan bahan ajar, mendapat presentase 80% dari ahli bahan ajar
1 dan 91,6% dari ahli bahan ajar kedua 2. Selain itu dari ahli pembelajaran
mendapat 91,6%. Sehingga dapat disimpulkan produk pengembangan yang
dihasilkan tergolong layak untuk di implementasikan dan efektif untuk di
implementasikan. Dilihat dari waktu yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah dipaparkan dan tidak terjadi

kekurangan waktu penyampaian materi serta tidak memerluhkan banyak biaya
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maka dapat dikatakan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
kontekstual adalah efisien

Berdasarkan data tersebut, maka produk yang dikembangkan dapat
dikatakan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dengan ketentuan
merevisi beberapa bagian dalam modul modul pembelajaran tersebut.
3. Pengaruh Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, ada perbedaan
hasil belajar antara kelas kontrol (proses pembelajaran tanpa menggunakan
modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual) dan kelas
eksperimen (proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual). Keuntungan yang diperoleh dari
pembelajaran dengan penerapan modul adalah meningkatkan motivasi siswa,
setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar keberhasilan atau
ketidak berhasilan pembelajaran, bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam
satu semester, pendidikan lebih berdaya guna karena disusun menurut jenjang
akademik.®

Peserta didik di kelas eksperimen merasa senang dan termotivasi saat
belajar menggunakan modulpembelajaran matematika dengan pendekatan
kontekstual. Sehingga rata-rata hasil belajar mereka lebih tinggi dibandingkan

dengan hasil belajar peserta didik di kelas kontrol.
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